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MOTTO 
 

كُ  ٱ لَا نْىلَا ىٰ كُ كُ   لَا  وكُ نْ   لَا نْ   َّ نِ  لَا  ٱ لَا نِ   َّ ًوكُ  يلَا لَا نْ   لدِّ  نِ  ٱفنِى  كُ لَاىٰ نِ كًُ رنِجكُ  مدِّ   كُخنْ

رنِوكُ نْ  يوكُ نْ  ألَان  نِ لَاىٰ وًٓ ا۟   لَاثلَاررُّ لَا  ٱ نِنَّ  ۚ  نِ لَا نْىنِ نْ  يلَا كُ نْ نِ كُ ةرُّ   َّ   نْ كُ نْ نِ نِ  لَا  ٱ كُ نِ
 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-

orang yang tidak memerangimu karena agama, dan tidak (pula) mengusir kamu 

dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil (QS. 

Al-Mumtahanah[60]:8).1 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sigma Examedia Arkanleema, 2009), hal. 549. 
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1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT 

Sigma Examedia Arkanleema, 2009), hal. 549. 
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ABSTRAK 

        Farhatun, “Strategi Guru dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat 
Beragama Siswa Kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten”. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2018. 
 Strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat beragama siswa 
kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten adalah strategi yang 
digunakan seluruh guru yang mengajar dikelas 6 SD Negeri Karangdukuh. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui sikap toleransi antar 
umat beragama siswa kelas di 6 SD Negeri Karangdukuh. (2) Untuk mengetahui 
strategi yang diterapkan oleh guru dalam membina sikap toleransi antar umat 
beragama siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Untuk menguji penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode 
triangulasi. Metode triangulasi terdiri dari metode wawancara, observasi serta 
dokumentasi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari informan 
yang telah melakukan wawancara dengan penulis, informan terdiri dari seluruh 
guru yang mengampu dikelas 6 yang terdiri dari guru kelas, guru Bahasa 
Indonesia, Guru Bahasa Inggris, guru Penjaskes, guru Agama Islam, guru Agama 
Kristen dan guru Agama Katolik. Indikasi fenomena kualitatif seperti berikut ini: 
(1) Toleransi antar umat beragama yang ada disekolah dijelaskan pada keseharian 
siswa; (2) Toleransi antar umat beragama yang ada di SD N 1 Karangdukuh dapat 
dijelaskan dilingkungan siswa. 

Adapun Strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat beragama 
siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh meliputi beberapa langkah yaitu (a) 
Organisasi sekolah sebagai tempat pembinaan sikap, (b) Visi, misi dan tujuan 
sekolah sebagai pembinaan sikap toleransi beragama (c) Program BTA untuk 
mendukung pembinaan sikap dan (e) Membangun karakter siswa melalui mata 
pelajaran PKn. Selanjutnya hasil sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas 
6 yang penulis teliti antara lain menghargai pendapat teman sekelas, menghormati 
teman yang berbeda agama dan saling mengerti dan menghormati di lingkungan 
sekolahan. 

 
 
Kata Kunci: Strategi Guru, Pembinaan Sikap, Toleransi Beragama.  
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BAB I                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang pluralis artinya bahwa Indonesia 

adalah bangsa yang memiliki beragam suku, bangsa, ras, budaya, adat istiadat 

serta agama yang berbeda. Bangsa Indonesia terdiri dan dibentuk oleh berbagai 

suku bangsa yang mempunyai adat-istiadat dan bahasa sendiri-sendiri di 

samping menganut agama yang berbeda-beda.
 
Hal tersebut sesuai dengan yang 

disebutkan dalam bukunya Faisal Ismail yaitu motto nasional “Bhineka 

Tunggal Ika” yang dipakai oleh bangsa Indonesia jelas mempertegas 

pengakuan adanya ”kesatuan dalam keberagaman atau keragaman dalam 

kesatuan” dalam seluruh spektrum kehidupan kebangsaan kita.
1
 

Bangsa Indonesia menyimpan berbagai kemajemukan dan keberanekaan. 

Kemajemukan dan keberanekaan ini mewujud dalam pelbagai segi 

kehidupan bangsa Indonesia yang menempati gugusan kepulauan yang 

ribuan jumlahnya di satu kawasan yang amat luas wilayahnya.
2
 Menurut 

Elga Sarapaung (dalam bukunya Alef Theria Wasim) tidak hanya tujuh 

agama yang hidup dan berkembang di Indonesia, tetapi ada banyak lagi 

yang lainya, diantaranya adalah: Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, 

Islam, KongHucu, Bahai, Sikh, Yahudi dan berbagai agama dan 

kepercayaan asli yang telah ada sejak lama, sekalipun kenyataannya 

mereka tidak memperoleh pengakuan dari Negara dan institusi-institusi 

agama.
3
 Oleh karena itu adalah suatu hal yang tak terhindarkan bahwa 

tata-nilai yang dihargai dan dihayati oleh masyarakatnya tidak sama 

apalagi satu.  

 

                                                             
1
Faisal Ismail, Republik Bhinneka Tunggal Ika: Mengurai Isu-Isu Konflik, 

Multikulturalisme, Agama dan Sosial Budaya, (Jakarta : Puslitbang Kehidupan Keagamaan) hlm. 
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2
A. Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini (Jakarta: Rajawali Pers, 1987) 

hlm. 321 
 

3
Alef Theria Wasim, dkk, Harmoni Kehidupan Beragama: Problem, Praktik & 

Pendidikan ( Yogyakarta: Oasis Publisher, 2005) hlm. 109 
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Agama yang dipeluk oleh penduduk Indonesia sebagaimana disebutkan 

dalam Penjelasan UU No. 1 PNPS Tahun 1965, ialah: Islam, Kristen, Katolik, 

Hindu, Buddha dan Khonghucu. Pemeluk agama mendirikan rumah ibadat. 

Fakta yang terjadi dalam prosesnya selain memunculkan resepsi (penerimaan) 

oleh masyarakat dengan damai, juga terdapat penolakan yang dapat 

menimbulkan konflik yang dapat mengganggu kerukunan umat beragama, 

ketentraman dan ketertiban masyarakat.
4
 Walaupun bangsa Indonesia adalah 

bangsa religius, tapi bila hubungan antar umat beragama tidak harmonis, 

berarti belum mampu mencerminkan kereligiusannya. Tapi bila hubungan dan 

kerukunan antara umat beragama dapat terwujud dan terpelihara, berarti insan 

Indonesia mampu mencerminkan kereligiusannya yang merupakan identitas 

bangsanya.
5
 

Kemajemukan yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan kekayaan yang 

potensial bagi pencapaian cita-cita menjadi bangsa yang besar dan kuat.
6
 

Namun, disisi lain, dengan adanya keanekaragaman tersebut tidak hanya 

memberikan keunikan dan keindahan, tetapi juga dapat menimbulkan konflik 

antar setiap golongan yang membawa pada kekerasan.  

Sebagaimana terungkap dalam artikel yang berjudul intoleransi dan 

toleransi di Indonesia, sebagai berikut: 

                                                             
 

4
 M. Yusuf Asry, Pendirian Rumah Ibadat di Indonesia (Jakarta:Kementerian Agama RI 

Badan Litbang dan Diklat Pusitbang Kehidupan Keagamaan, 2011) hlm. 3 
 

5
 Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama (Jakarta: Ciputat Press, 

2005) hlm. 4 
 

6
 Haidlor Ali Ahmad, Potret;; Kerukunan Umat Beragama di Provinsi Jawa Timur 

(Jakarta: Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 

2011) hlm. 1 
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Adanya konflik sosial-keagamaan di Indonesia semakin kompleks dan 

semakin mengkhawatirkan. Kasus intoleransi dalam beragama itu mulai 

terlihat seperti kasus gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) 

Ciketing, Bekasi, Jawa Barat, pada 2010 lalu, merupakan bukti adanya 

sikap intoleransi tersebut, kemudian kasus pembakaran masjid di 

Tolikara, Papua, saat salat Id. Kejadian itu dipicu karena anggapan 

jemaat Nasrani yang merasa terganggu dengan speaker masjid yang akan 

melakukan salat Id, Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa nilai-

nilai toleransi beragama di Indonesia yang terkenal dengan sangat ramah 

semakin memudar sehingga menyebabkan gesekan sosial keagamaan 

sangat mudah sekali terjadi di Indonesia. Menurunnya toleransi beragama 

sangat paradoksal sekali dengan adanya nilai-nilai Pancasila sebagai jati 

diri bangsa Indonesia.
7
 

 

Sudah sejak lama para ahli ilmu perbandingan agama dan para pemikir 

keagamaan menggagas cara-cara untuk menciptakan toleransi dan kerukunan 

hidup  antarumat beragama. Pemikiran ini dianggap sangat penting karena 

masalah agama, kapan dan dimana pun di dunia ini, adalah merupakan salah 

satu masalah yang teramat peka dalam kehidupan manusia. Ketersinggungan 

terhadap sensifitas emosi keagamaan sudah barang tentu akan menimbulkan 

terjadinya ketidakharmonisan dan bahkan bisa menyulut konflik yang sengit 

antar pemeluk agama yang satu dengan pemeluk agama yang lain. 

Selanjutnya di dunia pendidikan, pada tahun 2003 konfrontasi yang 

berbahaya antara Kristen dan Muslim tentang masalah hukum pendidikan 

nasional yang baru semakin meningkat. Terdapat banyak perdebatan mengenai 

hukum atau undang-undang (Negara) yang menyatakan bahwa perintah atau 

pelajaran agama adalah berlaku wajib bagi semua pelajar, pada seluruh jenjang 

pendidikan, sejak SD sampai perguruan tinggi, baik sekolah umum maupun 

sekolah swasta, sesuai dengan agama siswa masing-masing, dengan guru dari 

                                                             
 

7
 Shofal Dihanza, “Intoleransi dan Toleransi Beragama di Indonesia”, 

http://www.kompasiana.com/shofal_dihanza/intoleransi-dan-toleransiberagama-di indonesia_ 

568251ba737a61c413d16d0 d, diakses 1 Agustus 2017 pukul 12:50 WIB 

http://www.kompasiana.com/shofal_dihanza/intoleransi-dan-toleransiberagama-di%20indonesia_%20568251ba737a61c413d16d0%20d
http://www.kompasiana.com/shofal_dihanza/intoleransi-dan-toleransiberagama-di%20indonesia_%20568251ba737a61c413d16d0%20d
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agama yang sesuai. Sementara Muslim memandang undang-undang ini sebagi 

terobosan yang telah lama diperjuangkan, Kristen berjuang keras 

menentangnya dan menegaskan bahwa Negara tidak berhak memaksakan 

sesuatu pun dalam masalah agama, dan khususnya tidak berhak memaksakan 

sekolah mereka menyediakan pelajaran agama dari agama lain. Sebaliknya, 

Muslim menunjukkan bahwa mayoritas sekolah Kristen mengharuskan seluruh 

muridnya, termasuk murid Muslim, untuk mengikuti pelajaran agama Kristen.
8
 

Konflik seperti di atas harusnya dapat diatasi dengan bimbingan yang 

baik, bukan malah dilawan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui proses 

pendidikan sejak dini. Seorang anak dibimbing dan dikenalkan oleh guru 

dengan prinsip Bhineka Tunggal Ika yaitu berbeda-beda namun tetap satu juga. 

Selain itu, anak juga diberikan bekal keagamaan yang baik dan diberikan 

contoh perilaku saling menghargai, menghormati, dan bersedia menerima 

perbedaan yang ada di sekitar lingkungan hidupnya. Tidak hanya pihak sekolah 

saja yang mendidik dan membimbing anak, namun orangtuapun memiliki 

peran yang penting dalam tugas ini. Pendidikan yang diberikan orangtua di 

rumah sangat penting dan mendasar bagi pembentukan karakter anak. Apalagi 

anak hidup dilingkungan masyarakat yang majemuk seperti bangsa Indonesia. 

Jika orang tua tidak membekali anaknya dengan pendidikan toleransi sejak 

dini, maka kemungkinan anak dapat terjerumus dalam kekerasan sosial dan 

memiliki sifat egois terhadap orang lain. Anak juga akan berfikiran bahwa 

                                                             
 

8
 Franz Magnis-Suseno, dkk, Memahami Hubungan antar Agama (Yogyakarta: Sukses 

Offset, 2007) hlm. 24-25 
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orang lain yang berbeda keyakinan dengan anak tersebut dianggap sebagai 

musuh bukan saudara. 

Pendidikan toleransi harusnya sudah ditekankan sejak dini mulai dari 

lingkungan keluarga karena keluarga adalah agen pertama pendidikan kita. 

Kedua, pendidikan toleransi juga harus ditekankan di sekolah dasar hingga 

menengah. Sistem pendidikan harus disusun agar dapat menerapkan rasa 

toleransi sejak dini.
9
 Pentingnya sikap toleransi beragama ditanamkan sedini 

mungkin karena disaat anak mulai bergaul dengan temannya maka dia akan 

mulai merasakan perbedaan itu. Toleransi antar umat beragama berarti 

menghormati dan peduli terhadap pemeluk agama lain, tidak memaksa mereka 

mengikuti agamanya dan tidak mencampuri urusan agama masing-masing. 

Berdasarkan hal tersebut, pendidik diharapkan mengetahui langkah-langkah 

untuk melaksanakan strategi yang akan dipakai dalam pembinaan sikap 

toleransi beragama, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan secara 

efektif. 

Salah satunya yaitu SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten, yang 

melakukan pembinaan sikap toleransi antarumat beragama pada siswanya. 

Guru membiasakan siswanya untuk tidak saling mengganggu dalam beribadah 

dan dapat berteman baik walaupun berbeda agama.
10

 Hal tersebut sesuai 

dengan penulis yang tertarik melakukan penelitian terkait dengan pembinaan 

                                                             
 

9
 Eka Prasetya, “Mengusut Kasus Intoleransi di Indonesia: Siapa yang Sebenarnya 

Memecah-belah NKRI?”[, http://ksm.ui.ac.id/mengusut-kasus-intoleransi-di-indonesia-siapa-yang-

sebenarnya-memecah-belah-nkri/. Diakses pada 24 Juli 2018 pukul 23.36 WIB. 

 
10

 Observasi pada proses pembelajaran di Ruang kelas 6 SD Negeri Karangdukuh. 

Tanggal 27 Desember 2017 pukul 10.00 WIB  
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sikap toleransi umat beragama terhadap sekolah dasar / pendidikan usia dini 

dengan judul “Strategi Guru Dalam Membina Sikap Toleransi Antar Umat 

Beragama Siswa Kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten”. 

Dalam penelitian ini penulis meneliti sekolah tersebut karena SD Negeri 

Karangdukuh merupakan salah satu sekolah yang memiliki siswa berbeda-beda 

agama.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latarbelakang masalah, maka penulis merumuskan 

beberapa pokok permasalahan yang tertuang dalam rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat 

beragama siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten? 

2. Bagaimana sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas 6 di SD 

Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru dalam membina 

sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas 6 di SD Negeri 

Karangdukuh Jogonalan Klaten. 

b. Untuk mengetahui sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas di 

6 SD Negeri Karangdukuh Jogonalan Klaten. 
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2. Kegunaan penelitian 

Kegunaan penelitian disini ada 3 macam, yaitu: 

a. Secara teoritis 

Untuk mengembangkan khasanah keilmuan dan menambah 

pengalaman yang berkaitan dengan strategi guru dalam membina 

pendidikan toleransi antar umat beragama, sehingga akan tercipta 

generasi muda yang bertoleransi dan menjalin kerukunan antar umat 

beragama yang berbeda. 

b. Secara praktis 

1. Untuk memberikan hasil informasi kepada para guru, khususnya 

guru mengenai langkah-langkah dalam membina pendidikan 

toleransi, agar para guru di sekolah lebih memperhatikan sikap 

dari para siswa. 

2. Untuk menambah koleksi pustaka sebagai salah satu karya tulis 

yang bermanfaat bagi pendidik khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada 

BAB IV, maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut: 

1. Strategi guru dalam membina sikap toleransi antar umat beragama 

siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh meliputi beberapa langkah 

yaitu (a) Organisasi sekolah sebagai tempat pembinaan sikap, (b) Visi, 

misi dan tujuan sekolah sebagai pembinaan sikap toleransi beragama 

(c) Program BTA untuk mendukung pembinaan sikap dan (e) 

Membangun karakter siswa melalui mata pelajaran.PKn. 

2. Sikap toleransi antar umat beragama siswa kelas 6 yang penulis teliti 

antara lain menghargai pendapat teman sekelas, menghormati teman 

yang berbeda agama dan saling mengerti dan menghormati di 

lingkungan sekolahan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentari, penulis 

memberikan saran yang dapat menjadi masukan dan baham 

pertimbangan bagi seluruh warga SD Negeri Karangdukuh. Adapun 

saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Siswa 

a. Siswa harus menjaga dengan baik kerukunan dan keharmonisan 

hubungan antar pemeluk agama yang telah terjalin. 

b. Siswa harus selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan keagamaan 

yang diadakan di sekolah. 

c. Siswa harus lebih menghargai perbedaan-perbedaan dalam 

pergaulan dengan teman sebayanya. 

d. Siswa harus lebih aktif dalam mencari, menemukan, ataupun 

menanggapi masalah-masalah yang berkaitan dengan toleransi. 

2. Bagi Guru 

a. Selalu mempertahankan dan meningkatkan keteladanan sikap 

toleransi kepada para siswa. Karena pada hakikatnya seorang guru 

merupakan model bagi anak didiknya. 

b. Guru harus mampu memberikan pengajaran dan nasihat yang luhur 

atau teladan yang baik dan motivasi yang membangun siswa untuk 

selalu berperilaku baik sesuai dengan ajaran agama. 

c. Selalu membudayakan siswa untuk bersikap toleransi dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah.  

3. Bagi Sekolahan 

a. Lebih mendukung terhadap program pembelajaran yang 

berlangsung dan memfasilitasi segala sesuatu yang dibutuhkan 

dalam upaya mengembangkan sikap toleransi antar umat 

beragama. 
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b. Kepada semua pihak sekolah hendaknya lebih memahami dan 

saling menghargai terhadap segala perbedaan yang ada, agar dapat 

tercipta suasana pembelajaran yang kondusif untuk terciptanya 

suatu tujuan pendidikan. 

c. Sekolah perlu mengembangkan dan menyediakan sarana prasarana 

yang belum ada, seperti mushola dan ruang kelas agama, karena 

sarana prasarana tersebut membantu pembinaan sikap toleransi 

beragama yang dilaksanakan oleh guru. 

C. Kata Penutup 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah, segala puji bagi Allah 

Tuhan semesta alam, berkat rahmat dan ridha dari Allah Subhanahu wa 

ta’alla akhirnya skripsi yang berjudul “Strategi Guru dalam Membina 

Sikap Toleransi Umat Beragama terhadap Siswa Kelas 6 di SD Negeri 

Karangdukuh Jogonalan Klaten” dapat penulis selesaikan dengan 

segala kekurangan dan kelebihan yang ada. Hal tersebut dikarenakan 

terbatasnya kemampuan penulis untuk memberikan hasil yang 

sempurna. Oleh karenanya penulis mengharap kritik dan saran yang 

membangun demi perbaikan skripsi ini. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

STRATEGI GURU DALAM MEMBINA TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA SISWA KELAS 6 DI SD NEGERI 1 

KARANGDUKUH KLATEN 

 

No. Informan Indikator  Instrumen Wawancara Hasil 

1.  Kepala Sekolah - Menjelaskan sejarah SD 

Negeri 1 Karangdukuh 

- Bagaimana sejarah Sekolah Dasar 

Negeri 1 Karangdukuh? 

 

  - Mengetahui Visi dan 

Misi SD Negeri 1 

Karangdukuh 

- Apa saja Visi dan Misi Sekolah 

Dasar Negeri 1 Karangdukuh? 

- Apa saja Visi dan Misi Kepala 

Sekolah? 

 

  - Mampu mengetahui 

langkah-langkah sekolah 

dalam membangun sikap 

toleransi beragama antar 

siswa 

- Apa langkah-langkah yang dilakukan 

sekolah agar siswa mempunyai sikap 

toleransi beragama? 

- Apa yang paling besar memberikan 

pengaruh terhadap sikap toleransi 

siswa, mata pelajaran atau guru? 

 

  - Mengetahui kurikulum 

SD Negeri 1 

Karangdukuh 

- Apa jenis kurikulum yang digunakan 

untuk proses pembelajaran? 

- Apakah dalam kurikulum terdapat 

materi tentang toleransi? 

 



2.  Guru - Mengetahui pengertian 

toleransi beragama 

menurut guru. 

- Menurut anda, apakah toleransi 

beragama itu?  

 

  - Mengetahui kendala 

dalam toleransi beragama 

ketika kegiatan belajar 

mengajar 

- Apakah anda mendapati 

permasalahan mengenai toleransi 

ketika proses pembelajaran 

berlangsung? 

 

  - Mengetahui kendala 

dalam toleransi beragama 

ketika siswa berada 

dilingkungan sekolah 

- Apakah anda mendapati 

permasalahan mengenai toleransi 

ketika siswa berada di luar 

lingkungan sekolah? 

 

  - Mengetahui proses 

pembinaan toleransi 

beragama ketika kegiatan 

belajar mengajar 

- Bagaimana proses pembelajaran 

dikelas dalam membina sikap 

toleransi? 

 

  - Mengetahui kurikulum 

yang digunakan di kelas 6 

- Apa jenis kurikulum yang digunakan 

untuk proses pembelajaran? 

 

  - Menerapkan materi 

toleransi beragama yang 

terdapat dikurikulum 

- Apakah dalam kurikulum terdapat 

materi tentang toleransi beragama? 

Atau dikembangkan sendiri? 

 

  - Menerapkan materi yang 

dikembangkan untuk 

- Materi apa yang dikembangkan untuk 

menumbuhkan sikap toleransi siswa? 

 



menumbuhkan sikap 

toleransi beragama pada 

siswa 

  - Mengetahui batasan-

batasan toleransi dalam 

agama yang dianut 

- Apa saja batasan-batasan toleransi 

dalam agama yang dianut? 

 

  - Mampu mengetahui 

langkah guru dalam 

membina sikap toleransi 

beragama 

- Bagaimana langkah anda dalam 

membina sikap toleransi siswa 

supaya tetap mengamalkan toleransi 

beragama di sekolah maupun diluar 

sekolah? 

 

  - Mengetahui sikap guru 

ketika mendapati siswa 

yang melakukan bullying. 

- Bagaimana sikap anda jika mendapati 

siswa melakukan bullying tentang 

agama? 

 

3.  Siswa Muslim - Mengetahui tindakan 

yang termasuk dalam 

toleransi beragama 

- Bagaimana sikap kamu terhadap 

siswa non-muslim di sekolah ini? 

 

  - Mampu mengetahui 

prinsip-prinsip toleransi 

beragama 

- Bagaimana sikap siswa non-muslim 

di sekolah ini terhadap kamu? 

 

  - Mengetahui pentingnya 

toleransi dalam lingkup 

- Menurut kamu apakah sekolah ini 

telah adil dalam memberikan fasilitas 

 



sekolahan pendidikan agama? 

  - Mengetahui peranan 

bertoleransi dalam 

komunitas kelas 

- Apakah kamu pernah diperlakukan 

tidak wajar (diskriminasi) dari siswa 

yang beragama non-muslim? 

 

  - Mempertimbangkan 

berbagai pendapat atau 

pandangan ketika dikelas 

- Bagaimana sikap kamu ketika 

temanmu berpendapat di dalam 

kelas? 

 

  - Berpikir terbuka dan 

tidak memihak 

- Apa yang kamu lakukan jika 

temanmu yang berbeda agama 

merayakan hari raya? 

 

  - Memahami pentingnya 

menjaga kebersamaan 

sosial dan harmoni dalam 

keberagaman 

- Bagaimana sikapmu jika ada 

temanmu yang sakit? 

 

  - Memberikan contoh 

toleransi beragama 

- Menurutmu, contoh toleransi 

beragama itu apa saja? 

 

  - Merasakan nilai-nilai 

toleransi beragama dalam 

kelas 

- Bagaimana guru ketika mengajar di 

kelas? 

 

  - Mengenalkan nilai-nilai 

toleransi beragama 

- Apakah guru meembeda-bedakan 

siswa muslim dengan siswa non-

muslim dalam kegiatan belajar 

 



mengajar? 

4.  Siswa Non-Muslim - Mengetahui tindakan 

yang termasuk dalam 

toleransi beragama 

- Bagaimana sikap kamu terhadap 

siswa muslim di sekolah ini? 

 

  - Mampu mengetahui 

prinsip-prinsip toleransi 

beragama 

- Bagaimana sikap siswa muslim di 

sekolah ini terhadap kamu? 

 

  - Mengetahui pentingnya 

toleransi dalam lingkup 

sekolahan 

- Menurut kamu apakah sekolah ini 

telah adil dalam memberikan fasilitas 

pendidikan agama? 

 

  - Mengetahui peranan 

bertoleransi dalam 

komunitas kelas 

- Apakah kamu pernah diperlakukan 

tidak wajar (diskriminasi) dari siswa 

yang beragama muslim? 

 

  - Mempertimbangkan 

berbagai pendapat atau 

pandangan ketika dikelas 

- Bagaimana sikap kamu ketika 

temanmu berpendapat di dalam 

kelas? 

 

  - Berpikir terbuka dan 

tidak memihak 

- Apa yang kamu lakukan jika 

temanmu yang berbeda agama 

merayakan hari raya? 

 

  - Memahami pentingnya 

menjaga kebersamaan 

sosial dan harmoni dalam 

- Bagaimana sikapmu jika ada 

temanmu yang sakit? 

 



keberagaman 

  - Memberikan contoh 

toleransi beragama 

- Menurutmu, contoh toleransi 

beragama itu apa saja? 

 

  - Merasakan nilai-nilai 

toleransi beragama dalam 

kelas 

- Bagaimana guru ketika mengajar di 

kelas? 

 

  - Mengenalkan nilai-nilai 

toleransi beragama 

- Apakah guru meembeda-bedakan 

siswa muslim dengan siswa non-

muslim dalam kegiatan belajar 

mengajar? 

 

5.  Orangtua dan Staf 

Karyawan Sekolah 

- Menjelaskan pengertian 

toleransi beragama 

menurut informan. 

- Menurut anda, toleransi beragama itu 

seperti apa? 

 

  - Mengetahui toleransi 

beragama di 

Karangdukuh. 

- Bagaimana toleransi beragama yang 

ada di Karangdukuh? 

 

  - Mengetahui toleransi 

beragama di SD Negeri 1 

Karangdukuh. 

- Bagaimana toleransi beragama yang 

ada di sekolahan? 

 

  - Mampu mengetahui 

peran orangtua dalam 

pembinaan sikap toleransi 

- Bagaimana peran orangtua dalam 

membina sikap toleransi beragama? 

 



beragama. 

  - Mampu mengetahui 

peran guru dalam 

pembinaan sikap toleransi 

beragama. 

- Bagaimana peran guru dalam 

membina sikap toleransi beragama? 

 

 

  



INSTRUMEN OBSERVASI 

STRATEGI GURU DALAM MEMBINA TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA SISWA KELAS 6 DI SD NEGERI 1 

KARANGDUKUH KLATEN 

 

 

Hari  : 

Tanggal : 

Jam  : 

Lokasi  : 

No. Fokus Observasi Jenis Kegiatan Hasil 

1.  Pembentukan kepedulian 

lingkungan 

Perangkat Pendukung 

a. Kebijakan 

b. Sumber Daya 

c. Sarana dan Prasarana 

d. Lingkungan 

e. Waktu  

 

2.  Strategi guru dalam 

pembinaan toleransi 

beragama 

a. Kegiatan belajar mengajar 

b. Kemampuan guru 

c. Metode mengajar 

d. Teknik mengajar 

e. Motivasi mengajar 

f. Motivasi siswa 

 



ANGKET SIKAP TOLERANSI BERAGAMA 

 

INSTRUMENT PERTANYAAN 

IDENTITAS 

Nama  :………………………………. 

Kelas  :………………………………. 

Nomor Absen :………………………………. 

 

PENGANTAR 

Mohon para siswa memberikan jawaban secara jujur sesuai dengan pikiran dan perasaan serta 

kebiasaan para siswa. Jawaban para siswa akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan 

memberikan resiko apapun bagi para siswa. Jawaban jujur para siswa kan menjadi data yang 

sangat berharga dalam penelitian ini. Terimakasih. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang 

menurut kamu benar dan sesuai dengan pikiran, perasaan, dan kebiasaan para siswa! 

1. Apakah kamu berpandangan bahwa ajaran agamamu yang paling benar? 

a. Ya 

b. Mungkin 

c. Biasa saja 

d. Sedikit 

e. Tidak 

2. Apakah pembelajaran agama yang kamu peroleh di sekolah dapat menggugah kamu 

untuk bersikap saling menghormati dengan semua umat beragama? 

a. Ya 

b. Mungkin 

c. Biasa saja 

d. Sedikit 

e. Tidak 

 

3. Apakah kamu benar-benar meyakini agama yang kamu anut? 

a. Yakin sekali 

b. Yakin 



c. Kurang yakin 

d. Ragu-ragu 

e. Tidak yakin 

4. Apakah kamu yakin bahwa ajaran agama lain juga mengajarkan kebenaran? 

a. Yakin sekali 

b. Yakin 

c. Kurang yakin 

d. Ragu-ragu 

e. Tidak yakin 

5. Apakah kamu termasuk orang yang taat menjalankan ibadah agama? 

a. Sangat taat 

b. Taat 

c. Biasa saja 

d. Kurang taat 

e. Tidak taat 

6. Bagaimana hubungan kamu dengan teman yang berlainan agama? 

a. Sangat baik 

b. Baik 

c. Biasa saja 

d. Tidak tahu 

e. Bermusuhan 

7. Apakah kamu menyapa jika bertemu dengan teman yang berlainan agama? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Belum pernah 

e. Tidak pernah 

8. Apakah kamu pernah benci dengan teman yang berlainan agama? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 



d. Belum pernah 

e. Tidak pernah 

9. Apakah kamu sering bertengkar dengan teman yang berlainan agama? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Belum pernah 

e. Tidak pernah 

10. Apakah kamu senang mempunyai teman akrab walaupun berbeda agama? 

a. Sangat senang 

b. Agak senang 

c. Senang 

d. Kurang senang 

e. Tidak senang 

11. Apakah kamu selalu jujur terhadap teman kamu (beda agama)? 

a. Ya 

b. Mungkin 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

12. Jika ada teman yang berselisih, dan keduanya berbeda agamanya, apa yang kamu 

lakukan? 

a. Mendamaikan tanpa membedakan agama 

b. Mencari solusi yang tepat 

c. Membiarkannya  

d. Pura-pura tidak tahu 

e. Tidak peduli 

13. Bagaimana sikap kamu jika ada teman beda agama yang membutuhkan bantuan kamu? 

a. Membantu tanpa mengharap imbalan 

b. Membantu jika diberi imbalan 

c. Membiarkannya 



d. Pura-pura tidak tahu 

e. Tidak membantu 

14. Bagaimana sikap kamu jika ada teman beda agama yang melaksanakan ibadah? 

a. Menghormatinya 

b. Mengamatinya 

c. Biasa saja 

d. Membiarkannya 

e. Mengganggunya 

15. Bagaimana sikap kamu jika ada teman yang baerbeda agama tertimpa musibah/sakit? 

a. Menjenguk dan mendoakannya 

b. Menjenguk karena diajak teman 

c. Pura-pura tidak tahu 

d. Tidak akan menjenguk 

e. Tidak peduli 

16. Siapakah yang kamu pilih jika ada pemilihan ketua kelas? 

a. Yang kompeten dan pintar walaupun beda agama 

b. Yang cerdas dan juara kelas 

c. Teman seagama 

d. Memilih acak 

e. Tidak memilih 

17. Pernahkah kamu bermain ke rumah teman kamu yang berbeda agama? 

a. Sering sekali 

b. Kadang 

c. Pernah (satu kali) 

d. Belum pernah 

e. Tidak akan pernah 

18. Jika kamu ingin membentuk kelompok belajar, siapakah yang akan kamu ajak? 

a. Siapa saja asal mau diajak bekerjasama 

b. Teman akrab 

c. Teman yang seagama 

d. Teman yang menarik hati 



e. Tidak ada yang diajak 

19. Pernahkan kamu mengobrol keagamaan dengan teman yang beda agama? 

a. Sering 

b. Kadang-kadang 

c. Jarang 

d. Sangat jarang 

e. Tidak pernah 

20. Apabila ada suatu perbedaan pendapat dengan teman beda agama, apakah langsung 

bermusuhan? 

a. Tidak 

b. Agak 

c. Biasa saja 

d. Mungkin 

e. Iya 

 

 

 

  



Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal:  : Rabu, 10 Januari 2018 

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu SD Negeri Karangdukuh 

Sumber Data : Ibu Sri Sumini, S.Pd. 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan wali kelas pada kelas 6  di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama, 

proses pembinaan sikap toleransi, kendala yang dihadapi guru ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung, lingkungan sekolahan, materi toleransi beragama, serta kurikulum yang ada di SD 

Negeri Karangdukuh.  

 Adapun hasil wawancara terhadap informan antara lain: pengertian toleransi beragama 

adalah sikap saling menghormati dan menghargai penganut agama lain. Sikap tersebut juga harus 

siswa terapkan dalam menghormati dan menghargai teman, guru dan orang yang lebih tua. 

Saling menghargai pendapat antar teman, baik dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam 

keseharian. Guru selalu menerapkan metode pembiasaan dalam membina sikap toleransi di 

kalangan siswa. Ibu Sumini menuturkan kendala yang ada di sekolahan yaitu kurangnya fasilitas 

buku mata pelajaran. SD Negeri Karangdukuh masih menggunakan kurikulum KTSP sehingga 

kesulitan dalam buku mata pelajaran karena sudah jarang beredar. Sekolahan juga pernah 

menggunakan kurikulum 2013 namun hanya 1 semester karena dirasa sekolahan belum mampu 

menerapkan kurikulum 2013. Hal tersebut karena SDM kurang memadai, guru yang mengajar 

belum siap menerapkan kurikum 2013. Kemudian untuk materi toleransi beragama terdapat 



dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Selanjutnya pembinaan sikap siswa 

terdapat faktor lingkungan, lingkungan sekolahan merupakan lingkungan pluralistik. Lingkungan 

yang menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi. 

Interpretasi: 

 Guru selalu menerapkan metode pembiasaan dalam membina sikap toleransi di kalangan 

siswa. Ibu Sumini menuturkan kendala yang ada di sekolahan yaitu kurangnya fasilitas buku 

mata pelajaran. SD Negeri Karangdukuh masih menggunakan kurikulum KTSP sehingga 

kesulitan dalam buku mata pelajaran karena sudah jarang beredar. Sekolahan juga pernah 

menggunakan kurikulum 2013 namun hanya 1 semester karena dirasa sekolahan belum mampu 

menerapkan kurikulum 2013. 



Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal:  : Rabu, 10 Januari 2018 

Jam  : 11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VI 

Sumber Data : Kelas VI 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika 

pembelajaran Agama Islam. Pengamatan penulis dalam observasi tersebut adalah guru yang 

sedang memberikan pembelajaran dengan sumber belajar yag meggunakan LKS. Pembelajaran 

tersebut dilakukan di ruang kelas 6. Pembelajaran dimulai dengan guru membuka salam terlebih 

dahulu, selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal pada LKS. Observasi kali ini 

adalah observasi pelajaran Agama Islam, didalam kelas hanya terdapat siswa muslim. Siswa non 

muslim juga melakukan pembelajaran, namun diruang yang berbeda. Pembelajaran berlangsung 

kondusif dengan sesekali siswa ada yang bertanya kepada guru mengenai soal yang sulit. Diakhir 

pelajaran guru memberikan pesan agar siswa tidak gaduh, rajin belajar karena sebentar lagi UAS 

berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk mempersiapkan Ujian Nasional. 

  

Interpretasi: 

 Dalam observasi ini guru memberikan pemahaman bahwa siswa untuk tidak gaduh dan 

rajin belajar karena sebentar lagi UAS berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk 

mempersiapkan Ujian Nasional. Pembelajaran dikelas diisi dengan mengerjakan latihan soal di 

LKS. 



 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal:  : Kamis, 11 Januari 2018 

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu SD Negeri Karangdukuh 

Sumber Data : Bu Siti Rahayu 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)  di SD N Karangdukuh, 

Jogonalan, Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu 

sekolahan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, 

bagaimana agama islam di sekolahan tersebut, dan fasilitas keagamaan yang ada disekolahan. 

Serta sikap siswa non muslim terhadap siswa muslim, dan begitupun sebaliknya. 

 Adapun hasil wawancara terhadap informan antara lain: pengertian toleransi beragama 

adalah sikap saling menghormati dan menghargai penganut agama lain. Guru selalu 

membiasakan peserta didik untuk saling menghargai, baik dalam kegiatan belajar mengajar, 

kegiatan keagamaan, maupun dalam kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Adapun dalam kegiatan 

keagamaan dalam islam seperti memasuki waktu sholat, peserta didik musim maupun non 

muslim diajarkan untuk tidak gaduh. Ketika hari Raya Idul Fitri, seluruh peserta didik diajarkan 

untuk mengucapkan selamat bagi mereka yang merayakan. Begitupula dalam kegiatan 

keagamaan islam lainnya. Materi toleransi beragama juga terdapat dalam materi pembelajaran 

agama islam yaitu dalam materi akhlak. Melalui materi tersebut guru mengembangkan dalam 

pembentukan karakter peserta didik. 

 



Interpretasi: 

 Dalam membina sikap toleransi beragama, guru selalu membiasakan peserta didik untuk 

saling menghargai, baik dalam kegiatan belajar mengajar, kegiatan keagamaan, maupun dalam 

kegiatan-kegiatan sekolah lainnya. Adapun dalam kegiatan keagamaan dalam islam seperti 

memasuki waktu sholat, peserta didik musim maupun non muslim diajarkan untuk tidak gaduh. 

  



Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal:  : Kamis, 11 Januari 2018 

Jam  : 11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VI 

Sumber Data : Kelas VI 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika 

pembelajaran Agama Islam. Pengamatan penulis dalam observasi tersebut adalah guru yang 

sedang memberikan materi Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ). Setiap hari Rabu merupakan jadwal 

BTQ, semua siswa muslim kelas 6 bersama-sama membaca Al-Quran. Pada hari itu guru 

memimpin untuk membaca surah Al-Balaad, setelah selesai membaca kemudian siswa 

mengulang bacaannya masing-masing. Selanjutnya guru meminta siswa agar menuliskan surah 

Al-Balaad beserta artinya dibuku tugas yang kemudian dikumpulkan. 

Baca Tulis Qur’an (BTQ) adalah pelajaran muatan lokal yang mempelajari tentang 

bagaimana cara membaca dan menulis qur’an sesuai dengan kaidah yang baik dan benar. Tujuan 

pembinaan ditekankan pada interaksi guru kepada siswa secara langsung dengan beberapa 

metode yang ada. Tujuan pembinaan adalah gambaran dalam membangun siswa dalam mencapai 

target pembelajaran dibidang mata pelajaran bacatulis al qur’an. Adapun hakikat belajar BTQ 

adalah untuk menghantarkan siswa menguasai konsep-konsep membaca dan menulis dan 

keterkaitannya untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan BTQ 

kelas 6 SD N Karangdukuh dimulai pukul 11.00 WIB dan selesai pukul 11.35, durasi kegiatan 

BTQ hanya 35 menit. Kegiatan BTQ hanya dikhususkan bagi siswa yang beragama Islam, 

kemudian bagi siswa yang beragama Kristen dan beragama Katolik mempunyai kegiatan 



tersendiri. Kegiatan siswa non muslim di ruangan berbeda, mereka mempunyai kegiatan 

membaca Al Kitab dan menyimaknya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memperkuat iman 

Kristennya. 

Interpretasi: 

 Kegiatan BTQ kelas 6 SD N Karangdukuh dimulai pukul 11.00 WIB dan selesai pukul 

11.35, durasi kegiatan BTQ hanya 35 menit. Kegiatan BTQ hanya dikhususkan bagi siswa yang 

beragama Islam, kemudian bagi siswa yang beragama Kristen dan beragama Katolik mempunyai 

kegiatan tersendiri. Kegiatan siswa non muslim di ruangan berbeda, mereka mempunyai kegiatan 

membaca Al Kitab dan menyimaknya. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memperkuat iman 

Kristennya. 

  



Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal:  : Kamis, 11 Januari 2018 

Jam  : 11.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VI 

Sumber Data : Kelas VI (Mata Pelajaran PKn) 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika 

pembelajaran Agama Islam. Pengamatan penulis dalam observasi tersebut adalah guru yang 

sedang memberikan pembelajaran dengan sumber belajar yag meggunakan LKS. Pembelajaran 

tersebut dilakukan di ruang kelas 6. Pembelajaran dimulai dengan guru membuka salam terlebih 

dahulu, selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan latihan soal pada LKS. Observasi kali ini 

adalah observasi pelajaran Agama Islam, didalam kelas hanya terdapat siswa muslim. Siswa non 

muslim juga melakukan pembelajaran, namun diruang yang berbeda. Pembelajaran berlangsung 

kondusif dengan sesekali siswa ada yang bertanya kepada guru mengenai soal yang sulit. Diakhir 

pelajaran guru memberikan pesan agar siswa tidak gaduh, rajin belajar karena sebentar lagi UAS 

berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk mempersiapkan Ujian Nasional. 

Interpretasi: 

 Dalam observasi ini guru memberikan pemahaman bahwa siswa untuk tidak gaduh dan 

rajin belajar karena sebentar lagi UAS berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk 

mempersiapkan Ujian Nasional. Pembelajaran dikelas diisi dengan mengerjakan latihan soal di 

LKS. 

  



Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2018 

Jam  :  WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas VI 

Sumber Data : Kelas VI (Mata Pelajaran IPA) 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi pada penelitian ini yang menjadi objek adalah siswa kelas VI ketika 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Pengamatan penulis dalam observasi pada hari Senin, 15 

Januari 2018 ibu Sumini membahas mengenai materi energi listrik. Materi tersebut dengan 

kompetensi dasar menyajikan informasi tentang perpindahan dan perubahan energi listrik. 

Kemudian untuk tujuan pembelajarannya adalah siswa dapat memahami peta konsep tentang 

energi listrik dan juga siswa dapat mengerjakan uji kompetensi dan latihan soal. Selanjutnya 

untuk media belajar guru menggunakan buku Sains SD Relevan Kelas VI. 

 Guru mengawali pembelajaran dengan memimpin doa sesuai dengan keyakinan masing-

masing. Kemudian guru menjelaskan materi mengenai energi listrik dengan menggunakan 

metode ceramah. Siswa  diminta untuk memahami peta konsep energi lsitrik dan kemudian guru 

menjelaskan proses kerja pembangkit listrik. Setelah itu siswa diminta untuk mengerjakan soal 

latihan yang ada dibuku Sains SD Relevan Kelas VI. Setelah selesai mengerjakan soal, siswa 

bersama dengan guru membahas bersama soal tersebut. Kemudian diakhir pembelajaran IPA, 

guru mengakhiri dengan menyimpulkan pembahasan pada hari itu. Dalam observasi ini guru 

juga memberikan pemahaman bahwa siswa untuk tidak gaduh dan rajin belajar karena sebentar 

lagi UAS berlangsung. Siswa kelas VI juga diminta fokus untuk mempersiapkan Ujian Nasional. 

 



Interpretasi: 

 Pengamatan penulis dalam observasi pada hari Senin, 15 Januari 2018 ibu Sumini 

membahas mengenai materi energi listrik. Materi tersebut dengan kompetensi dasar menyajikan 

informasi tentang perpindahan dan perubahan energi listrik. Kemudian untuk tujuan 

pembelajarannya adalah siswa dapat memahami peta konsep tentang energi listrik dan juga siswa 

dapat mengerjakan uji kompetensi dan latihan soal. Selanjutnya untuk media belajar guru 

menggunakan buku Sains SD Relevan Kelas VI. 

 



Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Januari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu SD N Karangdukuh 

Sumber Data : Ibu Susi Indra Wahyuningsih, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan wali kelas pada kelas 6  di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama, 

proses pembinaan sikap toleransi, kendala yang dihadapi guru ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung serta lingkungan sekolahan. 

 Toleransi adalah suatu sikap saling menghormati dan menghargai antarkelompok atau 

antarindividu dalam masyarakat atau dalam lingkup lainnya. Sikap toleransi menghindarkan 

terjadinya diskriminasi sekalipun banyak terdapat kelompok atau golongan yang berbeda dalam 

suatu kelompok masyarakat. Contoh sikap toleransi secara umum antara lain: menghargai 

pendapat dan/atau pemikiran orang lain yang berbeda dengan kita serta saling tolong-menolong 

untuk kemanusiaan tanpa memandang suku, ras, agama dan kepercayaannya. Untuk pembinaan 

terhadap peserta didik adalah dengan tidak membeda-bedakan siswa, tidak membedakan siswa 

dari segi agamanya. Selanjutnya untuk kendala dalam belajar Bahasa Indonesia adalah dalam 

materi mengarang, sedangkan kendala dalam keagamaan sementara belum ada kendala. 

Kemudian lingkungan sekolah mendukung dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi beragama. 

 



Interpretasi: 

 Menurut informan, untuk pembinaan terhadap peserta didik adalah dengan tidak 

membeda-bedakan siswa, tidak membedakan siswa dari segi agamanya. Selanjutnya untuk 

kendala dalam belajar Bahasa Indonesia adalah dalam materi mengarang, sedangkan kendala 

dalam keagamaan sementara belum ada kendala. Kemudian lingkungan sekolah mendukung 

dalam menumbuhkan nilai-nilai toleransi beragama. 

 

 

  



Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal:  : Selasa, 16 Januari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu SD N Karangdukuh 

Sumber Data : Ibu Nining Ari Ambarwati, A.Ma. 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan wali kelas pada kelas 6  di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama, 

proses pembinaan sikap toleransi, kendala yang dihadapi guru ketika kegiatan belajar mengajar 

berlangsung serta lingkungan sekolahan. 

 Menurut informan, toleransi beragama merupakan sikap tidak mengganggu. Dengan kata 

lain memberikan ruang kepada pemeluk lain untuk menjalankan keyakinannya masing-masing. 

Untuk proses pembinaan sikap toleransi yaitu dengan tidak membeda-bedakan siswa dari segi 

apapun, termasuk dari segi agama. Kendala atau hambatan-hambatan dalam pembelajaran 

yaitu bersumber dari peserta didik seperti rasa takut atau malu dan tidak percaya diri. Peserta 

didik belum terbiasa mengucapkan bahasa Inggris, grammer dan vocabulary. Kemudian untuk 

lingkungan sekolahan menurut informan sangat menjunjung nilai-nilai toleransi beragama. 

Sebuah lingkungan yang pluralistik yang terdiri dari berbagai macam agama dan keyakinan. 

Interpretasi: 

 Kendala atau hambatan-hambatan dalam pembelajaran yaitu bersumber dari peserta didik 

seperti rasa takut atau malu dan tidak percaya diri. Peserta didik belum terbiasa mengucapkan 



bahasa Inggris, grammer dan vocabulary. Kemudian untuk lingkungan sekolahan menurut 

informan sangat menjunjung nilai-nilai toleransi beragama. Sebuah lingkungan yang pluralistik 

yang terdiri dari berbagai macam agama dan keyakinan. 



Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 16 Januari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu SD N Karangdukuh 

Sumber Data : Bapak Mardiyono, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan guru Penjaskes di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, bagaimana 

peserta didik pada mata pelajaran penjaskes, kemudian bagaimana peserta didik di lingkungan 

sekolahan. Serta sikap siswa muslim terhadap siswa non muslim, dan begitupun sebaliknya. 

 Menurut Bapak Mardiyanto, toleransi antar umat beragama berarti suatu sikap manusia 

sebagai umat yang beragama dan mempunyai keyakinan, untuk menghormati dan menghargai 

manusia yang beragama lain. Hal tersebut yang diterapkan guru di SD Negeri Karangdukuh 

kepada siswanya, agar saling menghargai dan menghormati yang lebih tua maupun sebaya. 

Walaupun berbeda suku, ras, adat, budaya serta agama siswa harus tetap menghargai dan 

menghormati. 

 Adapun hasil wawancara terhadap informan mengenai peserta didik saat mata pelajaran 

Penjaskes yaitu siswa mengikuti pembelajaran dikelas maupun pembelajaran praktek diluar kelas 

dengan baik. Pembelajaran berjalan sesuai materi yang diajarkan, siswapun tidak ada yang 

menyimpang dalam aturan sekolahan. Olahraga dijadwalkan setiap hari Rabu, dan menurut 

bapak Mardiyanto tidak ada kendala dalam masalah keberagaman agama pada mata pelajaran 



Penjaskes. Guru tidak membeda-bedakan atau mengkelompokkan siswa berdasarkan agama 

dalam pembelajaran Penjaskes. 

Interpretasi: 

 Adapun hasil wawancara terhadap informan mengenai peserta didik saat mata pelajaran 

Penjaskes yaitu siswa mengikuti pembelajaran dikelas maupun pembelajaran praktek diluar kelas 

dengan baik. Pembelajaran berjalan sesuai materi yang diajarkan, siswapun tidak ada yang 

menyimpang dalam aturan sekolahan. Olahraga dijadwalkan setiap hari Rabu, dan menurut 

bapak Mardiyanto tidak ada kendala dalam masalah keberagaman agama pada mata pelajaran 

Penjaskes. Guru tidak membeda-bedakan atau mengkelompokkan siswa berdasarkan agama 

dalam pembelajaran Penjaskes. 

  



Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal:  : Rabu, 17 Januari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Perpustakaan SD N 1 Karangdukuh 

Sumber Data : Siswa kelas 6 (Mata pelajaran agama Kristen) 

 

Deskripsi Data: 

 Objek pengamatan pada tanggal 2018 adalah ruang kelas agama Kristen yang berada di 

ruang Perpustakaan SD Negeri Karangdukuh. Pada pembelajaran agama Kristen, guru 

mengajarkan siswa agar selalu menerapkan makna ibadah yang sesungguhnya, khususnya dalam 

seluruh aktivitas hidup manusia. Sebagai umat Kristiani, harus menanamkan cinta kasih untuk 

seluruh umat manusia di dunia. Rasa cinta kasih tidak membedakan ras, suku dan agama 

manapun. Guru selalu mengingatkan siswa untuk rajin beribadah setiap minggunya untuk ke 

Gereja namun terdapat alternatif lain selain hari Minggu, yaitu hari Sabtu malam juga 

diperbolehkan untuk beribadah. 

 Pada materi yang diajarkan pada tanggal Januari 2018 meupakan materi pelayanan 

Tuhan. Guru menjelaskan materi tersebut dengan metode ceramah. Ada perbedaan yang cukup 

jelas antara melayani Tuhan dan melayani pekerjaan Tuhan. Melayani Tuhan adalah seperti 

Maria (Lukas 10:38- 42). Yang disebut melayani Tuhan adalah berdoa, membangun hubungan 

yang intim/akrab, serta menanti-nantikan Tuhan. Sedangkan, melayani pekerjaan Tuhan adalah 

seperti Marta (Lukas 10:38-42). Yang disebut melayani pekerjaan Tuhan adalah menjadi 

pemimpin pujian, penyanyi di gereja, pemusik, penari tamborin, guru sekolah minggu, dll.. 

Banyak orang yang suka melayani pekerjaan Tuhan tetapi tidak suka melayani Tuhan. Orang 

yang melayani Tuhan pasti akan melayani pekerjaan Tuhan, tetapi belum tentu orang yang 

melayani pekerjaan Tuhan akan melayani Tuhan.  



 

Interpretasi: 

 Inti dari materi hari itu adalah yang disebut melayani pekerjaan Tuhan adalah menjadi 

pemimpin pujian, penyanyi di gereja, pemusik, penari tamborin, guru sekolah minggu, dll.. 

Banyak orang yang suka melayani pekerjaan Tuhan tetapi tidak suka melayani Tuhan. Orang 

yang melayani Tuhan pasti akan melayani pekerjaan Tuhan, tetapi belum tentu orang yang 

melayani pekerjaan Tuhan akan melayani Tuhan. 

  



Catatan Lapangan  11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal:  : Rabu, 17 Januari 2018 

Jam  : 08.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu SD N  Karangdukuh 

Sumber Data : Bu Dwi S. Handayani 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan guru Agama Kristen  di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, 

Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, bagaimana 

peserta didik penganut agama kristen di SD Negeri Karangdukuh dan fasilitas keagamaan yang 

ada disekolahan. Serta sikap siswa muslim terhadap siswa non muslim, dan begitupun 

sebaliknya. 

 Adapun hasil wawancara terhadap informan yaitu pengertian toleransi beragama adalah 

sikap saling menghormati dan menghargai penganut agama lain. Menurut Ibu Dwi, agama 

Kristen selalu menanamkan rasa cinta kasih untuk sesama kaum Kristiani maupun seluruh umat 

dan hal tersebut sudah termasuk dalam kategori toleransi beragama. Siswa yang beragama 

Kristen dikelas 6 hanya ada 2 sehingga mudah untuk dikontrol. Jika timbul gejala intoleransi 

maka guru dapat segera bertindak. Guru mengajarkan agar memahami makna kegiatan sehari-

hari sebagai bentuk pelayanan Tuhan. Guru juga mengingatkan siswa agar tetap rajin melayani 

Allah dan sesama sebagai ungkapan syukur kepada Allah. 

 Bentuk-bentuk pelayanan terhadap Tuhan 

 



Interpretasi: 

 Guru mengajarkan agar memahami makna kegiatan sehari-hari sebagai bentuk pelayanan 

Tuhan. Guru juga mengingatkan untuk selalu menanamkan cinta kasih terhadap sesama. 

Mengedepankan cinta kasih terhadap sesama manusia.  

 

  



Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Januari 2018  

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu SD N Karangdukuh 

Sumber Data : Bapak Kepala Sekolah 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan kepala sekolah di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang tamu sekolahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi pengertian toleransi beragama, 

bagaimana peserta didik ketika pembelajaran di kelas maupun diluar kelas, kemudian bagaimana 

peserta didik di lingkungan sekolahan. Serta sikap siswa muslim terhadap siswa non muslim, dan 

begitupun sebaliknya. 

 Menurut bapak Suramto, S.Pd selaku Kepala Sekolah di SD Negeri Karangdukuh, 

toleransi beragama adalah konsep modern untuk menggambarkan sikap saling menghormati dan 

saling bekerjasama di antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda baik secara etnis, 

bahasa, budaya, politik, maupun agama. Toleransi, karena itu, merupakan konsep agung dan 

mulia yang sepenuhnya menjadi bagian organik dari ajaran agama-agama. Kemudian 

mengerucut pada toleransi beragama yang ada di SD Negeri Karangdukuh, SD Negeri 

Karangdukuh merupakan sekolahan yang pluralistik. Warga sekolah terdiri dari kepala sekolah, 

guru, siswa dan staf karyawan yang mempunyai beragam agama. agama-agama yang dianut 

yaitu agama Islam, agama Kristen, agama Katolik, bahkan ada juga yang beragama Hindu. 

 



 

Interpretasi: 

 Kontribusi yang diberikan oleh pihak sekolah sudah cukup baik, seperti memberikan 

ruang belajar terpisah bagi siswa muslim dan non muslim. Dikelas VI terdapat tiga macam 

agama yang dianut, sehingga ketika pelajaran agama berlangsung untuk agama Islam, Kristen 

maupun Khatolik tetap melakukan kegiatan belajar mengajar dijadwal yang sama tetapi diruang 

yang berbeda. Siswa mendapatkan hak memperoleh mata pelajaran sesuai dengan agamanya. 

  



Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal:  : Rabu, 24 Januari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Perpustakaan SD N  Karangdukuh 

Sumber Data : Ibu V. Suyatmi, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan guru agama Katolik  di SD N Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di ruang Perpustakaan sekolahan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, bagaimana 

agama Katolik di sekolahan tersebut, dan fasilitas keagamaan yang ada disekolahan. Serta sikap 

siswa non muslim terhadap siswa muslim, dan begitupun sebaliknya. 

 Menurut informan, pengertian toleransi beragama adalah tanda utama gereja yang sejati. 

Toleransi beragama adalah tentang kebebasan untuk beriman. Kemudian pembinaan guru 

terhadap toleransi beragama yang ada di SD Negeri Karangdukuh adalah dengan memberikan 

contoh-contoh sehari-hari. Contoh-contoh sikap toleransi tersebut adalah dengan memperkuat 

iman dengan melaksanakan ibadah, memahami pelayanan Tuhan, menghargai teman, 

menghargai keyakinan oranglain, menghormati keagamaan yang ada disekolahan. Selanjutnya 

untuk fasilitas keagamaan adalah tersedianya Alkitab dan buku-buku mata pelajaran agama 

Katolik. Sikap siswa siswa agama Katolik diajarkan untuk menghormati agama lain dan 

menebarkan cinta kasih, dengan begitu siswa lain juga menghormati pula.  

 

 



Interpretasi: 

 Pembinaan guru terhadap toleransi beragama yang ada di SD Negeri Karangdukuh adalah 

dengan memberikan contoh-contoh sehari-hari. Contoh-contoh sikap toleransi tersebut adalah 

dengan memperkuat iman dengan melaksanakan ibadah, memahami pelayanan Tuhan, 

menghargai teman, menghargai keyakinan oranglain, menghormati keagamaan yang ada 

disekolahan. Selanjutnya untuk fasilitas keagamaan adalah tersedianya Alkitab dan buku-buku 

mata pelajaran agama Katolik. Sikap siswa siswa agama Katolik diajarkan untuk menghormati 

agama lain dan menebarkan cinta kasih, dengan begitu siswa lain juga menghormati pula.  

 

  



Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal:  : Kamis, 25 Januari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Perpustakaan 

Sumber Data : Siswa Katolik 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi pada mata pelajaran agama Katolik dengan peserta didik yang beragama 

Katolik kelas 6 SD Negeri Karangdukuh. Observasi dilakukan di ruang perpustakaan, karena 

ruang kelas dipakai untuk mata pelajaran agama Islam. Observasi dilaksanakan pada pukul 10.10 

WIB sampai dengan pukul 12.10 WIB. Pada observasi kali ini, pembelajaran diawali dengan 

membaca doa, setelah berdoa guru masuk pada pembelajarana. Guru menjelaskan mengenai 

Gereja sebagai institusi sosial, yang sebelumnya peserta didik diminta untuk membaca Lukas 

10:38-42. Setelah selesai membaca Al-Kitab, kemudian guru menjelaskan mengenai peran gereja 

sebagai institusi sosial. 

 Contoh peran Gereja sebagai institusi sosial yang dilakukan seperti mengajak umat 

beriman untuk menggalang dana dan menyumbangkan sedikit uang mereka untuk saudara – 

saudara kita yang kurang beruntung. Mengikuti acara yang diselenggarakan oleh Gereja juga 

membuat siswa tergerak aktif untuk mengikuti persekutuan yang ada. Segala acara yang 

diselenggarakan oleh Gereja juga tentunya akan membantu umat dalam perkembangan iman dan 

kepercayaan karena tentu akan ada kotbah, ataupun bahan renungan yang disampaikan oleh 

penyelenggara acara atau bahkan secara langsung dibawakan oleh pastor paroki atau pendeta. 

Dalam penyelenggaraan doa lingkungan juga kita bisa mengambil bagian untuk membantu 

menyiapkan segala persiapan yang diperlukan mulai dari susunan acara, penataan tempat, sampai 

https://tuhanyesus.org/contoh-peran-gereja-sebagai-institusi-sosial


pada makan bersama – sama dengan saudara seiman kita. Ada banyak hal yang bisa dilakukan 

untuk membuat persekutuan terasa menjadi lebih dekat dan nyaman untuk dilakukan ketika kita 

turut serta mengambil bagian dan menjalankan segala sesuatunya dengan ikhlas. 

Interpretasi: 

 Guru menjelaskan contoh peran Gereja sebagai institusi sosial. Sebagai umat Katolik 

yang beriman maka siswa harus dibiasakan mengunjungi Gereja disetiap Minggunya. Guru 

selalu mengingatkan agar siswa mengunjungi Gereja dan rutin melaksanakan ibadah Minggu. 

Mengikuti acara yang diselenggarakan oleh Gereja juga membuat siswa tergerak aktif untuk 

mengikuti persekutuan yang ada. Segala acara yang diselenggarakan oleh Gereja juga tentunya 

akan membantu umat dalam perkembangan iman dan kepercayaan karena tentu akan ada kotbah, 

ataupun bahan renungan yang disampaikan oleh penyelenggara acara atau bahkan secara 

langsung dibawakan oleh pastor paroki atau pendeta. 

  



Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

 

Hari/Tanggal  : Jumat, 26 Januari 2018 

Jam  : 07.00 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas 6 

Sumber Data : Siswa kelas 6 (Mata Pelajaran Matematika) 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi dilakukan pada Jumat, 26 Januari 2018 di kelas 6 SD N Karangdukuh. 

Observasi pada mata pelajaran Matematika dengan materi ajar operasi hitung pecahan. Materi 

dengan kompetensi dasar menentukan nilai pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu. 

Kemudian tujuan pembelajarannya adalah peserta didik dapat menentukan nilai pecahan pada 

garis bilangan dan menentukan nilai pecahan dari suatu bilangan atau kuantitas tertentu. Metode 

pembelajaran yang digunakan adalah metode demonstrasi, diskusi, ekspositori, dedukatif, tanya 

jawab dan latihan. 

 Observasi yang berlangsung dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 08.45 WIB dengan 

diawali peserta didik dapat melakukan percobaan menggunakan benda disekitar untuk 

membangun pemikiran siswa mengenai konsep nilai suatu pecahan serta memasukkannya 

kedalam garis bilangan. Selanjutnya guru mencontohkan contoh operasi hitung pecahan lalu 

mendikusikan nilai suatu pecahan dalam sebuah garis bilangan. Kemudian siswa diuji 

keterampilan dan kemampuan dengan mengerjakan soal-soal latihan. Selanjutnya sesuai pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat oleh bu Sri Sumini yaitu guru bertanya jawab 

tentang hal-hal yang belum diketahui siswa. guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan 

kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan. 



 Kegiatan penutup diisi dengan guru mengulang kembali kegiatan yang telah dilakukan 

memberikan kesimpulan kemudian memberikan pekerjaan rumah dan menginformasikan materi 

yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Karakter yang diharapkan pada pembelajaran 

hari itu adalah siswa mempunyai rasa disiplin, rasa hormat dan perhatian, tekun dan juga 

memliki rasa tanggungjawab. 

Interpretasi: 

 Observasi yang berlangsung dari pukul 07.00 WIB sampai dengan 08.45 WIB dengan 

diawali peserta didik dapat melakukan percobaan menggunakan benda disekitar untuk 

membangun pemikiran siswa mengenai konsep nilai suatu pecahan serta memasukkannya 

kedalam garis bilangan. Selanjutnya guru mencontohkan contoh operasi hitung pecahan lalu 

mendikusikan nilai suatu pecahan dalam sebuah garis bilangan. Kemudian siswa diuji 

keterampilan dan kemampuan dengan mengerjakan soal-soal latihan. 

  



Catatan Lapangan 18 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 5  Februari 2018 

Jam  : 14.00 WIB 

Lokasi  : Rumah 

Sumber Data : Ibu Yesi 

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan orangtua dari Hendra siswa kelas 6 di SD Negeri Karangdukuh, 

Jogonalan, Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di rumah yang 

tak jauh dari sekolahan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi 

toleransi beragama, toleransi beragama yang ada di Karangdukuh, toleransi beragama yang ada 

di sekolahan, peran orangtua dan peran guru dalam pembinaan sikap toleransi beragama antar 

siswa. 

 Toleransi adalah sikap menerima, menghargai dan menghormati. Sedangkan toleransi 

beragama adalah suatu pengakuan bahwasannya kita bisa menerima dan menghormati adat dan 

hukum yang dilakukan oleh salah satu agama, dimana kita tidak menentang ataupun 

mempermasalahkan hukum yang dilakukan oleh agama tersebut. Melainkan kita bisa 

memberikan aspirasi dan pengakuan dengan baik. Selanjutnya toleransi beragama yang ada di 

desa Karangdukuh menurut ibu Yesi adalah sebuah desa Karangdukuh yang pluralistik atau 

beragam, sehingga tetap menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi beragama yang ada. Mengerucut 

pada sekolahan yaitu SD Negeri Karangdukuh yang terletak di desa Karangdukuh, sebuah 

sekolahan yang mempuyai beragam guru maupun siswa. Baik guru maupun siswa mempunyai 

latar belakang yang beragam, terutama dari segi agama yang beragam. Agama yang beragam 

terdiri dari agama Islam, Kristen, Katolik bahkan agama Hindu. 



 Selanjutnya menurut ibu Yesi mengenai peran guru, menurutnya guru sangat berperan 

penting karena guru merupakan orangtua kedua setelah mereka. Terutama guru agama, menurut 

ibu Yesi guru agama sangat berperan penting dalam memperkokoh iman Islam peserta didik. 

Selain disekolahan belajar tentang agama Islam, dirumah juga orangtua mengajarkan membaca 

Al-quran dan menjalankan kewajiban ibadah sholat. Menurutnya, program sekolah sudah cukup 

baik dengan adanya kegiatan keagamaan seperti kegiatan Baca Tulis Al-Quran (BTQ). Sebagai 

orangtua, ibu Yesi mendukung dengan adanya program BTQ yang diadakan disekolahan. 

 Kemudian peran ibu Yesi sebagai orangtua adalah mendidik anaknya agar menjadi anak 

yang berbakti kepada orangtua dan juga menjadi anak yang sholeh. Ibu Yesi selalu menanamkan 

nilai-nilai toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Mengingatkan waktunya 

menjalankan ibadah sholat, mengaji dan juga belajar. Pentingnya peran orang tua terhadap 

pendidikan anak bukanlah hal yang sepele karena pendidikan adalah modal utama yang harus 

dimiliki oleh setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman. 

Ibu Yesi sangat menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak 

mereka sejak dini. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan 

banyak dampak positif bagi anak. Banyak yang mencapai kesuksesan setelah mereka menginjak 

usia dewasa dan terjun ke dalam dunia sosial yang sebenarnya. Peran aktif orang tua tentu saja 

perlu didukung oleh komunikasi yang baik antara orang tua dan pihak sekolah. Seperti orang tua 

yang terlibat di Sekolah Dasar (SD) akan menuai efek positif yang akan berlangsung seumur 

hidup anak. Jadi tidak hanya peran guru dan lingkungan yang penting tetapi peran orang tua juga 

memegang peranan yang sangat penting dalam prestasi belajar anak. Oleh karena itu orang tua 

harus lebih memperhatikan anak-anak mereka, melihat potensi dan bakat yang ada pada anak 

mereka, memberikan sarana dan prasarana untuk mendukung proses pembelajaran mereka di 

sekolah serta selalu memotivasi anak agar tetap semangat dalam belajar. Para orang tua juga 

diharapkan dapat melakukan semua itu dengan niat yang tulus untuk menciptakan generasi yang 

mempunyai moral yang baik dan wawasan yang tinggi serta semangat pantang menyerah 

Interpretasi: 

 Sebagai orangtua, ibu Yesi mendukung kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada 

disekolahan. Kemudian peran ibu Yesi sebagai orangtua adalah mendidik anaknya agar menjadi 



anak yang berbakti kepada orangtua dan juga menjadi anak yang sholeh. Ibu Yesi selalu 

menanamkan nilai-nilai toleransi beragama dalam kehidupan sehari-hari. Mengingatkan 

waktunya menjalankan ibadah sholat, mengaji dan juga belajar. Pentingnya peran orang tua 

terhadap pendidikan anak bukanlah hal yang sepele karena pendidikan adalah modal utama yang harus 

dimiliki oleh setiap individu yang hidup agar dapat bertahan menghadapi perkembangan zaman. Ibu Yesi 

sangat menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak-anak mereka sejak 

dini. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan banyak dampak positif 

bagi anak  



Catatan Lapangan 19 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal : Senin, 5  Februari 2018 

Jam  : 15.00 WIB 

Lokasi  : Rumah 

Sumber Data : Ibu Hetik 

 

Deskripsi Data: 

 Informan bernama Ibu Hetik yang merupakan orangtua murid kelas 3 di SD Negeri 

Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan 

di rumah yang tak jauh dari sekolahan. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan 

meliputi toleransi beragama, toleransi beragama yang ada di Karangdukuh, toleransi beragama 

yang ada di sekolahan, peran orangtua dan peran guru dalam pembinaan sikap toleransi 

beragama antar siswa. 

 Menurut Ibu Hetik, toleransi beragama adalah sebuah sikap saling menghargai dan 

menghormati baik bagi sesama maupun berbeda agama. Kemudian untuk toleransi beragama 

yang ada di Karangdukuh sudah cukup baik. Warga desa Karangdukuh mengedepankan gotong 

royong untuk mewujudkan rasa toleransi beragama. Goyong royong yang dilakukan warga desa 

Karangdukuh adalah menjadi panitia pelaksana dalam kegiatan keagamaan seperti perayaan Idul 

Adha. Pada perayaan Idul Adha terdapat pemotongan hewan Qurban. Panitia pemotongan hewan 

Qurban tidak hanya dari kalangan warga yang beragama Islam, namun dari warga yang 

beragama Kristen, Katolik dan Hindu. Selanjutnya tentang peran guru dalam membina sikap 

toleransi Bergama antar siswa, menurutnya peran guru sangat penting dan guru sangat membina 

peserta didiknya. Guru memperhatikan perkembangan proses belajar peserta didiknya. Siswa non 

muslim tetap merasa nyaman walaupun tergolong siswa minoritas disekolahan. 



 Kemudian peran orangtua dalam membina sikap toleransi beragama adalah berusaha 

menanamkan nilai-nilai toleransi sejak dini. Mengajarkan sikap toleransi di kehidupan sehari-

hari, mendampingi anak dalam mengerjakan tugas sekolahan. Pusat pendidikan yang pertama 

adalah lingkungan keluarga, pendidikan di lingkungan keluarga sangat strategis untuk 

memberikan pendidikan ke arah kecerdasan, budi pekerti atau kepribadian serta persiapan hidup 

di masyarakat. Orang tua akan menjadi contoh bagi anak, anak biasanya akan menirukan apa saja 

yang dilakukan oleh orang tua. Jadi orang tua harus bisa memberikan keteladanan dan kebiasaan 

sehari-hari yang baik sehingga dapat dijadikan contoh bagi anaknya. Keteladanan dan kebiasaan 

yang baik itu, sebaiknya diberikan oleh orang tua sejak dari kecil atau kanak-kanak karena hal itu 

dapat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak. Menurut ibu Hetik, orang tua sebaiknya 

memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena peran orang tua sangat penting dalam proses 

pendidikan bagi mereka. 

Interpretasi: 

 Orang tua harus bisa memberikan keteladanan dan kebiasaan sehari-hari yang baik 

sehingga dapat dijadikan contoh bagi anaknya. Keteladanan dan kebiasaan yang baik itu, 

sebaiknya diberikan oleh orang tua sejak dari kecil atau kanak-kanak karena hal itu dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan jiwa anak. Menurut ibu Hetik, orang tua sebaiknya 

memperhatikan pendidikan anak-anaknya karena peran orang tua sangat penting dalam proses 

pendidikan bagi mereka. 

  



Catatan Lapangan 20 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/Tanggal:  : Senin, 5  Februari 2018 

Jam  : 10.00 WIB 

Lokasi  : Halaman SD N Karangdukuh 

Sumber Data : Bapak Harsadi  

 

Deskripsi Data: 

 Informan merupakan staf karyawan  di SD Negeri Karangdukuh, Jogonalan, Klaten. 

Wawancara ini pertama kali dengan informan, dan dilakukan di halaman sekolahan. Pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan kepada informan meliputi toleransi beragama, toleransi beragama yang 

ada di Karangdukuh, toleransi beragama yang ada di sekolahan, peran orangtua dan peran guru 

dalam pembinaan sikap toleransi beragama antar siswa.  

 Menurut bapak Harsadi, toleransi beragama adalah rukun dengan sesama manusia 

walaupun berbeda agama. Kemudian bapak Harsadi juga menceritakan keberagaman di desa 

Karangdukuh, mengenai toleransi beragama di lapisan masyarakat sampai di SD Negeri 

Karangdukuh. Menurutnya, di desa Karangdukuh merupakan desa yang beragam agama dan 

menjunjung tinggi nilai toleransi beragama. Bahkan banyak keluarga yang didalamnya terdiri 

dari beragam agama, dan mencontohkan sebuah keluarga yang berada tak jauh dari sekolahan. 

Terdapat sebuah keluarga yang beragama Hindu dan mempunyai anak yang beragama Kristen 

lalu mempunyai cucu yang beragama Islam. Sebuah perbedaan, namun harus tetap menjunjung 

nilai toleransi beragama. Mereka tetap meyakini agama masing-masing namun tetap menjalin 

hubungan sosial dengan baik. Hal tersebut terjadi dalam masyarakat di desa Karangdukuh, 

kemudian di SD N Karangdukuh juga menjunjung nilai-nilai toleransi yang tinggi. Kepala 

sekolah, guru, staf karyawan serta siswa terdiri dari beragam agama yang dianut. Tetapi 



pembelajaran disekolahan tetap berjalan sebagaimana mestinya walaupun terdapat perbedaan 

dari segi agama. Guru di SD N Karangdukuh mempunyai peran yang baik dan dibuktikan 

dengan berjalannya kegiatan sekolah, baik kegiatan belajar mengajar maupun kegiatan sekolah 

lainnya.   

Interpretasi: 

 Toleransi beragama adalah rukun dengan sesama manusia walaupun berbeda agama. 

Kemudian bapak Harsadi juga menceritakan keberagaman di desa Karangdukuh, mengenai 

toleransi beragama di lapisan masyarakat sampai di SD Negeri Karangdukuh. Menurutnya, di 

desa Karangdukuh merupakan desa yang beragam agama dan menjunjung tinggi nilai toleransi 

beragama. Bahkan banyak keluarga yang didalamnya terdiri dari beragam agama, dan 

mencontohkan sebuah keluarga yang berada tak jauh dari sekolahan. 
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148 
 

Data Siswa Berdasarkan Agama di SD N Karangdukuh 

Tahun Ajaran 2016/2017 

 

No. No.Induk NISN Nama Siswa 
Jenis 

Kelamin 
Agama 

1. 3644 0048807656 Rena Pratama M P Islam 

2. 3645 0044510205 Muhammad 

Ikhsan F 

L Islam 

3. 3665 0048391366 Bagas Wijanarko L Islam 

4. 3667 0047914907 Rizki Muhamad 

Hasan 

L Islam 

5. 3675 0056446360 Hizkia Nur 

Cahyani 

P Islam 

6. 3679 0059144089 Mohamad David F 

F 

L Islam 

7. 3685 0052038099 Hanifah Putri 

Utami 

P Islam 

8. 3687 0056765475 Dwi Yuliana P Islam 

9. 3690 0059072510 Angga Wahyu 

Ramadhan 

L Islam 

10. 3691 0059689724 Davit Putra 

Pratama 

L Islam 

11. 3692 0056933602 Arman Vernanda L Islam 

12. 3693 0064077326 Risdiyana P Islam 

13. 3694 0069337795 Muhamad Dimas 

N 

L Islam 

14. 3695 0065298158 Mahendra Andika 

N 

L Islam 

15. 3696 0066897395 Maulida Barid F P Islam 

16. 3697 0068875000 Ridwan Kurnia P L Islam 
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17. 3699 0062776372 Margareta Ine D P Kristen 

18. 3702 0064501240 Meysa Risky R P Kristen 

19. 3703 0065489601 Syahrizal Fatah Al 

F 

L Islam 

20. 3812 0065773654 Klara Finea Cahya 

J 

P Katolik 
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Daftar Guru dan Karyawan 

SD Negeri Karangdukuh 

Tahun Ajaran 2016/2017 

 

No

. 

Nama NIP L/P Agama Jabatan 

1. Suramto, S.Pd. 19580118197802

1003 

L Kristen Ks 

2. Sri Sumini, S.Pd. 19630321198701

2002 

P Islam Guru 

3. Dwi Sasi Handayani, 

S.pd. K 

19600202198104

2001 

P Kristen Guru Agama 

Kristen 

4. Mardiyono, S.Pd. 19610524198304

1002 

L Islam Guru OR 

5. Nining Ari 

Ambarwati, A.Ma 

- P Islam Guru 

6. Susi Indra 

Wahyuningsih, S.Pd. 

- P Islam Guru 

7. Marginingrum Dwi 

Agustin 

- P Islam Guru 

8. Siti Rahayu - P Islam Guru Agama 

Islam 

9. Vera Dekatilata, S.Pd. - P Katolik Guru 

10. Harsadi - L Islam Penjaga 

11. V. Suyatmi, S.Pd. 19600611198201

2007 

P Katolik Guru Agama 

Katolik 

12. Ni Luh Armini Anita, 

S.Pd 

19700313199608

2001 

P Hindu Guru Agama 

Hindu 
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Jadwal Pelajaran Kelas 6 

Semester Ganjil  Tahun Ajaran 2017/2018 

 

WAK

TU 

N

O 
SENIN SELASA 

RAB

U 

KAMI

S 

JUMA

T 
SABTU 

07.00-

07.35 
1 Upacara 

PENJASK

ES 
IPA PKN MTT B.INDO 

07.35-

08.10 
2 IPA 

PENJASK

ES 
IPA PKN MTT B.INDO 

08.10-

08.45 
3 IPA 

PENJASK

ES 
IPA SBK MTT B.INDO 

08.45-

09.00 
ISTIRAHAT 

09.00-

09.35 
4 B.INDO IPS MTT 

B.JAW

A 
SSD 

PENJASK

ES 

09.35-

10.10 
5 B.INDO IPS MTT 

B.JAW

A 
SSD SBK 

10.10-

10.45 
6 B.INDO IPS MTT 

AGAM

A 
  

10.45-

11.00 
ISTIRAHAT 

11.00-

11.35 
7 SBK 

B.INGGRI

S 
BTQ 

AGAM

A 
  

11.35-

12.10 
8 SBK 

B.INGGRI

S 
 

AGAM

A 
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Daftar Sarana dan Prasarana 

SD N Karangdukuh  

 

No. Nama Ruangan Jumlah 

1. R. Kelas 6 

2. R. Guru 1 

3. R. Kepala Sekolah 1 

4. R. Tamu 1 

5. R. UKS 1 

6. Perpustakaan 1 

7. KM/WC Guru 1 

8. KM/WC Siswa 2 

9. Tempat Sepeda 1 

10. Gudang  1 

11. Mushola - 
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